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1. Pengertian Terapi pegt tu sisZ(TPT) adalah terapi yang
diberikan g e €y akit tuberkulosis.
2. Tujuan Sebagai acuan pepefapan langkah - langkah dalam
penatalaksanaan pemberian Terapi Pencegahan Tuberculosis
(TPT)
3. Kebijakan Keputusan Kepala Puskesmas Mantingan Nomor
188/24/404.302.19/2020 tentang Program Penanggulangan
TB dengan Strategi DOTS.
4. Referensi Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 67
Tahun 2016 Tentang Penanggulangan Tuberkulosis
5. Langkah- 1. Petugas mengidentifikasi pasien yang membutuhkan TPT
langkah dengan metode penjaringan.

2. Petugas menilai kondisi:

a. Kontak erat dengan penderita TB dan tinggal satu

rumah
b. Orang dengan HIV/AIDS (ODHA)

c. Orang yang berisiko terkena TB (kenker, dialisis,
transplantasi organ, warga binaan masyarakat (WBM),
petugas kesehatan yang kontak dengan pasien TB, dan

diabetes mellitus)
3. Petugas memberikan TPT

4. Petugas menindaklanjuti setiap sebulan sekali dengan

menilai kondisi, gejala, dan terapi yang diberikan.




6. Unit Terkait 1. Ruang Pendaftaran
2. Ruang Pemeriksaan Umum
3. Ruang KIA/KB
4. Ruang Imunisasi
5. Ruang ISPA/ TB
6. Ruang PDP
7. Ruang UGD
8. Ruang PONED
7. Dokumen 1. Rekam Medis
Terkait
2. Catatan medis
8. Rekaman No. Yang Isi perubahan Tanggal
histori diubah mulai
perubahan diberlakukan

1. | Kop UPTD menjadi UPT menjadi | 14 Nopember
Surat UPT tidak dicantumkan 2022

2. | Kebijakan | Surat Keputusan Kepala
UPTD Puskesmas Mantingan
No0.445/26/404.102.015/2015
Tentang Layanan Klinis Yang
Menjamin Kesinambungan
Layanan, menjadi Surat
Keputusan Kepala UPT
Puskesmas Mantingan
No0.445/30/404.102/019/2017
Tentang Layanan Klinis Yang
Menjamin Kesinambungan
Layanan. menjadi Surat
Keputusan Kepala
Puskesmas Mantingan  No.
188/24/404.302.19/2020
tentang Program
Penanggulangan TB dengan
Strategi DOTS.

3. | Referensi | Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor
HK.02.02/MENKES/514/2015
Tentang Panduan  Praktik
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Istilah

Klinis bagi dokter di Fasilitas
Pelayanan Kesehatan Tingkat
Pertama menjadi Keputusan
Menteri Kesehatan Republik
Indonesia No 67 Tahun 2016
Tentang Penanggulangan
Tuberkulosis

Poli menjadi Ruang
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